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RINGKASAN 

RAISMIN KOTTA. Evaluasi dan Strategi Pengembangan Usaha Budidaya Tiram 

Mutiara (Pinctada maxima) Indonesia. Dibimbing oleh IRZAL EFFENDI, IIS 

DIATIN, TATAG BUDIARDI. 

Budidaya tiram mutiara (Pinctada maxima) di Indonesia memiliki potensi 

ekonomi yang sangat besar, karena didukung oleh luasnya sumber daya perairan 

yang sesuai untuk pengembangan marikultur, serta tingginya nilai ekonomi mutiara 

khususnya mutiara laut selatan (south sea pearl) di pasar global. Industri mutiara 

nasional masih menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas dan keberlanjutan usaha, antara lain fluktuasi harga mutiara di pasar 

internasional, perubahan kondisi lingkungan perairan akibat perubahan iklim dan 

pencemaran, tingginya tingkat mortalitas tiram yang disebabkan oleh stres dan 

penyakit, rendahnya efisiensi produksi dan manajemen operasional, serta belum 

optimalnya penerapan prinsip keberlanjutan lingkungan dan sosial. Berbagai 

permasalahan tersebut menunjukkan perlunya evaluasi yang komprehensif 

terhadap aspek pasar, teknologi budidaya, dan kinerja usaha sebagai dasar dalam 

merumuskan strategi pengembangan yang lebih adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 

yang terintegrasi untuk mengevaluasi dinamika pasar, penerapan teknologi 

budidaya, serta strategi pengembangan usaha budidaya tiram mutiara di Indonesia, 

khususnya di wilayah Lombok dan Sumbawa sebagai sentra produksi mutiara 

nasional. 

Tahap pertama penelitian bertujuan mengevaluasi pasar mutiara dan tiram 

mutiara pada tingkat nasional dan internasional. Penelitian dilakukan melalui 

metode survei, observasi, wawancara, studi pustaka, dan analisis berbagai laporan 

industri pada sentra budidaya mutiara di Lombok dan Sumbawa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasar mutiara dunia memiliki prospek yang kuat dengan 

permintaan yang terus meningkat, terutama pada segmen perhiasan premium. 

Indonesia memiliki keunggulan komparatif sebagai salah satu produsen utama 

mutiara dunia, namun sebagian besar sebagai pemasok bahan baku, sehingga nilai 

tambah yang diperoleh relatif rendah. Struktur pasar yang oligopolistik, distribusi 

nilai yang tidak merata dalam rantai pasok, serta keterbatasan hilirisasi menjadi 

tantangan utama yang perlu diatasi untuk meningkatkan daya saing industri mutiara 

nasional. 

Analisis pasar selama periode 2020–2024 menunjukkan adanya dinamika 

yang menarik antara volume dan nilai ekspor mutiara Indonesia. Pada 2021 volume 

ekspor meningkat hingga mencapai 9.572 kg atau tumbuh sekitar 52% 

dibandingkan tahun sebelumnya sebagai indikasi pemulihan permintaan global 

pascapandemi Covid-19. Meskipun volume ekspor mengalami penurunan pada 

2024, nilai ekspor justru meningkat secara signifikan dari USD 54,7 juta pada 2022 

menjadi USD 112,9 juta pada 2023. Fenomena tersebut mengindikasikan terjadinya 

peningkatan harga rata-rata produk dan pergeseran pasar menuju mutiara 

berkualitas tinggi atau segmen premium. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan nilai ekspor tidak hanya ditentukan oleh kuantitas produksi, tetapi 

juga oleh kualitas produk, diferensiasi pasar, dan peningkatan nilai tambah dalam 

rantai industri mutiara nasional.  

 



Tahap kedua penelitian berfokus pada evaluasi kinerja produksi dan kinerja 

usaha budidaya tiram mutiara dengan penerapan 3 metode berbeda. Penelitian 

eksperimental dilaksanakan di perairan Teluk Nara, Lombok Utara, menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan, yaitu metode anggur, keranjang 

plastik, dan jaring kantung (pocket net). Sebanyak 120 ekor tiram mutiara 

berdiameter sekitar 5 cm dipelihara selama lima bulan pada kedalaman 7 meter dari 

permukaan air laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode anggur 

memberikan performa pertumbuhan terbaik dibandingkan metode konvensional. 

Tingkat kelangsungan hidup tiram relatif sama pada seluruh perlakuan, sementara 

kualitas air selama penelitian berada pada kondisi optimum untuk mendukung 

pertumbuhan. Selain itu, analisis ekonomi menunjukkan bahwa metode anggur 

menghasilkan keuntungan usaha dan nilai R/C ratio tertinggi dibandingkan metode 

keranjang maupun jaring kantung, sehingga dinilai lebih efisien dan layak 

diterapkan dalam kegiatan usaha budidaya tiram mutiara. 

Tahap ketiga penelitian bertujuan merumuskan strategi pengembangan usaha 

budidaya tiram mutiara menggunakan analisis matriks IFE, EFE, dan SWOT. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa keberhasilan budidaya sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan lokasi yang sesuai, kualitas perairan yang baik, ketersediaan sumber daya 

manusia yang kompeten, serta pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Strategi 

yang direkomendasikan meliputi penerapan teknologi budidaya yang inovatif, 

peningkatan kapasitas pembudidaya melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan 

kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal, serta 

pengembangan sistem pemasaran dan rantai pasok yang lebih efisien. Selain itu, 

penerapan prinsip budidaya ramah lingkungan dan sertifikasi produk sesuai standar 

internasional dipandang penting untuk menjaga keberlanjutan usaha dan 

meningkatkan daya saing produk mutiara Indonesia di pasar global.  

Secara keseluruhan, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa industri 

budidaya tiram mutiara Indonesia memiliki prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan. Peningkatan nilai ekspor menunjukkan adanya peluang pasar global 

yang semakin mengarah pada produk premium, sementara penerapan metode 

anggur terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi dan profitabilitas usaha. 

Di sisi lain, strategi pengembangan berbasis inovasi teknologi, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, penguatan kelembagaan, hilirisasi produk, dan 

kolaborasi multipihak menjadi faktor kunci untuk mewujudkan industri tiram 

mutiara yang produktif, kompetitif, dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan 

bahwa integrasi aspek pasar, teknologi budidaya, dan tata kelola strategis 

merupakan fondasi utama dalam meningkatkan produktivitas, profitabilitas, serta 

keberlanjutan usaha budidaya tiram mutiara Indonesia, baik pada tingkat nasional 

maupun internasional. 

 

Kata kunci: evaluasi pasar, inovasi teknologi, kinerja produksi 

 

  



SUMMARY 

RAISMIN KOTTA. Evaluation and Development Strategy for Pearl Oyster 

(Pinctada maxima) Farming in Indonesia. Supervised by IRZAL EFFENDI, IIS 

DIATIN, TATAG BUDIARDI. 

 

Pearl oyster (Pinctada maxima) farming in Indonesia has enormous economic 

potential, due to the vast aquatic resources suitable for mariculture development, 

and the high economic value of south sea pearls in the global market. However, the 

national pearl industry still faces various challenges that can affect profitability and 

business sustainability, including fluctuations in pearl prices in the international 

market, changes in aquatic environmental conditions due to climate change and 

pollution, high oyster mortality rates caused by stress and disease, limited 

production efficiency and operational management, and the suboptimal 

implementation of environmental and social sustainability principles. These various 

problems indicate the need for a comprehensive evaluation of market aspects, 

cultivation technology, and business performance as a basis for formulating more 

adaptive, innovative, and sustainable development strategies. Therefore, this study 

was conducted through three integrated stages to evaluate market dynamics, the 

application of cultivation technology, and the development strategy for pearl oyster 

cultivation businesses in Indonesia, particularly in the Lombok and Sumbawa 

regions as national pearl production centers. 

The first phase of the research aimed to evaluate the pearl and pearl oyster 

market at the national and international levels. The research was conducted through 

surveys, observations, interviews, literature studies, and analysis of various industry 

reports on pearl cultivation centers in Lombok and Sumbawa. The results indicate 

that the global pearl market has strong prospects with increasing demand, 

particularly in the premium jewelry segment. Indonesia has a comparative 

advantage as one of the world's leading pearl producers, but remains predominantly 

a raw material supplier, resulting in relatively low added value. The oligopolistic 

market structure, uneven value distribution within the supply chain, and limited 

downstream processing are key challenges that must be addressed to improve the 

competitiveness of the national pearl industry. 

Market analysis for the 2020–2024 period reveals an interesting dynamic 

between the volume and value of Indonesian pearl exports. In 2021, export volume 

increased to 9,572 kg, representing a 52% increase compared to the previous year, 

indicating a recovery in global demand post-pandemic of Covid-19. Although 

export volume declined in 2024, export value increased significantly, from USD 

54.7 million in 2022 to USD 112.9 million in 2023. This phenomenon indicates an 

increase in average product prices and a market shift toward high-quality pearls, or 

the premium segment. These findings suggest that export value growth is 

determined not only by production quantity but also by product quality, market 

differentiation, and increased added value within the national pearl industry chain. 

The second phase of the research focused on evaluating the production and 

business performance of pearl oyster cultivation using the grape method. The 

experimental study was conducted in the waters of Nara Bay, North Lombok, using 

a completely randomized design with three treatments: the grape method, the plastic 

basket method, and the pocket net method. A total of 120 pearl oysters with a 



diameter of approximately 5 cm were reared for five months at a depth of 7 meters. 

The results showed that the grape method provided the best growth performance 

compared to the conventional method. Oyster survival rates were relatively similar 

across all treatments, while water quality during the study was at optimum 

conditions to support growth. Furthermore, an economic analysis showed that the 

grape method produced the highest business profits and R/C ratio compared to the 

basket and pocket net methods, making it considered more efficient and feasible for 

pearl farming. 

The third phase of the research aimed to formulate a strategy for developing 

a pearl oyster cultivation business using IFE, EFE, and SWOT matrix analysis. The 

analysis results showed that cultivation success is strongly influenced by the 

selection of a suitable location, good water quality, the availability of competent 

human resources, and sustainable environmental management. Recommended 

strategies include the implementation of innovative cultivation technologies, 

increasing the capacity of farmers through ongoing training, strengthening 

cooperation between the government, the private sector, and local communities, 

and developing a more efficient marketing system and supply chain. Furthermore, 

the implementation of environmentally friendly cultivation principles and product 

certification according to international standards are considered essential for 

maintaining business sustainability and increasing the competitiveness of 

Indonesian pearl products in the global market. 

Overall, this study concludes that the Indonesian pearl oyster cultivation 

industry has excellent prospects for development. Increasing export value indicates 

global market opportunities increasingly geared towards premium products, while 

the implementation of the grape method has been proven to improve production 

efficiency and business profitability. Furthermore, development strategies based on 

technological innovation, human resource capacity building, institutional 

strengthening, product downstreaming, and multi-stakeholder collaboration are key 

factors in realizing a productive, competitive, and sustainable pearl oyster industry. 

This study confirms that the integration of market aspects, cultivation technology, 

and strategic governance is the main foundation for increasing the productivity, 

profitability, and sustainability of Indonesian pearl oyster cultivation businesses at 

the national and international levels.  
 

Keywords: market evaluation, production performance, technological innovation 
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